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ABSTRAK 
 
Penelitian tentang identifikasi spesies rambut pada protein yang terkandung dalam kuas roti 
telah dilakukan dengan cara isolasi protein, deteksi spesies babi dengan uji Porcine Detection Kit 
dan menganalisis protein menggunakan uji Ninhidrin dan uji Kjeldahl. Penelitian ini menggunakan 
tiga sampel kuas merk LEX, WNX, dan TMX serta rambut babi sebagai kontrol positif dan rambut 
manusia sebagai kontrol negatif. Sampel kuas roti merk LEX, WNX dan TMX diuji menggunakan 
Porcine Detection Kit, ketiganya menunjukkan hasil positif mengandung antigen babi. Rambut babi 
dan rambut manusia juga menunjukkan hasil postif. Hasil uji Ninhidrin menunjukkan ketiga sampel 
kuas roti, rambut babi dan rambut manusia secara kualitatif positif mengandung protein. Hasil uji 
Kjeldahl didapatkan rata-rata %N pada sampel merk LEX sebesar 15,89% b/v, merk WNX 9,26% 
b/v, merk TMX 7,51% b/v, rambut babi 7,61% b/v dan rambut manusia sebesar 7,02% b/v. 
 
Kata kunci : kuas roti, rambut babi, porcine detection kit, isolasi protein. 
 
 
ABSTRACT 
 
Identification of Pig Hair Content in Bread Brush Using NPORCINE DETECTION 
KIT for Verification of Product Halaliness. This Study has been conducted by protein isolation, 
detection of pig species by the Porcine Detection Kit and analysis of protein using the Ninhydrin and 
the Kjeldahl test. This study was performed by using three kinds of brush brand with  LEX, WNX, 
and TMX brand. In addition, pig hair was assigned as a positive control and human hair as a negative 
control. This study showed that LEX, WNX and TMX bread brush brand samples indicated positive 
results containing pig antigens at Porcine Detection Kit Test. Pig and human hair also exerted positive 
results. Protein anlysis by Ninhydrin test suggested that all three samples of bread brushes, pig hair 
and human hair showed qualitatively positive result of protein contain. Kjeldahl test showed an 
average of % N in the LEX, WNX and TMX  brand sample was  15.89% w / v, 9.26% w / v,  and 
7.51% w / v respectively. In addition, pig hair and human hair has % N of  7.61% w / v and 7.02% 
w / v respectively. 
 
Keywords: bread brush, pig hair, porcine detection kit, protein isolation 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Otoritas di Malaysia pada tahun 2017 
menyita sekitar 2.000 kuas yang diduga terbuat 
dari bulu babi namun diberi label halal (Kompas, 
2017), di Indonesia sendiri penemuan serupa 
telah terjadi pada tanggal 9 Agustus 2002. 
Lembaga Pengakajian Pangan Obat-obatan dan 
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Kosmetika (LPPOM) Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) mendapatkan temuan bulu babi sebagai 
bahan dasar pembuatan kuas roti, dimana Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) menemukan kata 
‘Bristle’ pada gagang kuas roti tersebut (LPPOM 
MUI, 2016). 
Berdasarkan aspek kehalalan, bahan kuas roti 
yang berasal dari bulu hewan adalah titik kritis. 
Ketika bahannya adalah bulu babi maka tidak 
boleh digunakan karena bahan apapun yang 
berasal dari babi adalah haram sekaligus najis, 
baik dalam bentuk kering ataupun basah. Hal ini 
memicu permasalahan untuk kaum muslim dan 
peneliti untuk melakukan analisis spesies dalam 
bahan baku kuas roti yang beredar di masyarakat 
dengan cara isolasi. 
Rambut atau bulu mengandung keratin. 
Struktur keratin hampir seluruhnya terdiri atas 
rantai polipeptida yang berbentuk alfa heliks. 
Metode PCR hanya terbatas pada identifikasi 
DNA pada sampel, sedangkan pada kuas hanya 
terdapat protein. Metode lain yang lebih tepat, 
yaitu metode isolasi protein dan kemudian diuji 
menggunakan Porcine Detection Kit. Porcine 
Detection Kit adalah teknik deteksi protein babi 
dengan teknologi immunokromatografi assay. 
Teknik ini dikenal sebagai teknik yang mudah 
dan praktis untuk mendeteksi keberadaan 
cemaran babi dalam waktu yang singkat (Huang 
SH, 2006). Uji Ninhidrin digunakan untuk 
analisis kualitatif protein hasil isolasi dan Uji 
Kjehdahl digunakan sebagai analisis kuantitatif 
untuk penetapan nitrogen total pada protein hasil 
isolat kuas roti, isolat rambut babi, dan rambut 
manusia. 
 
2. METODE  
 
2.1 Isolasi Protein 
Sampel kuas roti, bulu babi, dan rambut 
manusia dipotong sebanyak 0,2 gram dan 
ditambahkan NaC12H25SO4 2% sebanyak 25 mL 
untuk proses pelunakan. Campuran tersebut 
didiamkan selama 30 menit, setelah itu digerus 
dengan menggunakan mortir selama 30 menit. 
Selanjutnya ditambahkan Cl2H3K2Na3O8P2 25 mL 
dengan pH 7,8. Kemudian diinkubasi pada suhu 
65oC sekitar 18 jam. Sampel yang telah 
diinkubasi lalu dihomogenisasi menggunakan 
magnetic stirrer pada suhu ruang selama satu jam. 
Selanjutnya diambil sebanyak 42 mL dan 
ditambah 42 mL H2SO4 10%. Kemudian sampel 
dipanaskan di dalam waterbath dengan suhu 40oC 
selama 1 jam dan dilakukan pengocokan setiap 5 
menit sekali. Sampel ditambah NH4HCO3 50% 
sedikit demi sedikit sebanyak 50 mL sambil 
dilakukan pengocokan. Penambahan ini 
dilakukan pada suhu rendah dengan 
menggunakan bantuan batu es, selanjutnya 
sampel dianalisis. Analisis kuantitatif 
menggunakan uji ninhidrin. Analisa kualitatif 
menggunakan uji kjeldahl.  
 
2.2 Uji Porcine Detection Kit 
Sampel dimasukkukan ke dalam gelas ukur 
dengan volume secukupnya, kemudian Porcine 
Detection Kit dimasukan kedalam sampel selama 
10 menit untuk mengetahui hasil uji yang akurat. 
Hasil uji positi ditunjukan dengan adanya geris 
berwarna berjumlah 2 pada strip test dan hasil uji 
negative ditunjukkan dengan adanya satu strip 
test garis berwarna. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil Analisa Kualitatif dan Kuantitatif 
Pengujian Ninhidrin yang dilakukan 
menunjukkan hasil positif pada seluruh sampel 
kuas roti, rambut manusia, dan rambut babi 
dengan ditandai dengan terbentuknya kompleks 
berwarna biru keunguan yang disebabkan oleh 
molekul ninhidrin dan hidrindantin yang yang 
bereaksi dengan NH3 setelah asam amino tersebut 
dioksidasi. 
 
Tabel 1. Hasil analisi uji ninhidrin 
No Sampel Uji Ninhidrin 
1. Rambut babi Positif 
2. Rambut Manusia Positif 
3. Kuas roei merk LEX Positif 
4. Kuas roti merk TMX Positif 
5. Kuas roti merk WNX Positif 
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Hasil Uji Kjeldahl secara kuantitatif 
menunjukkan banyaknya protein pada sampel 
hasil isolasi. Rata-rata protein yang diperoleh dari 
data diatas yaitu 8,50% b/v, hasil tersebut 
terbilang kecil dikarenakan tidak dilakukan 
proses sentrifugasi pada sampel. Dastrini, dkk 
(2017), dengan metode yang sama dapat 
diperoleh rata-rata protein sebesar 35,72 b/v pada 
lapisan atas sampel hasil sentrifugasi. 
 
Tabel 2. Hasil analisis metode kjeldahl 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 Hasil Analisa Porcine Detection Kit 
Berdasarkan hasil uji pada sampel rambut 
babi, muncul dua garis berwarna merah pada strip 
test sehingga hal ini menunjukkan bahwa Porcine 
detection kit dapat bekerja dengan baik dalam 
mendeteksi kandungan spesies babi pada sampel. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa rambut babi 
dapat digunakan sebagai kontrol positif pada 
penelitian ini.  
 
 
Gambar 1. Hasil analisa Porcine Detection Kit 
dengan keterangan (a) Merk LEX; (b) Merk TMX; 
(c) Merk WNX; (d) Rambut Babi; (e) Rambut 
Manusia 
 
Hasil positif juga ditunjukkan pada sampel 
rambut manusia, hal ini dikarenakan babi dan 
manusia memiliki sejumlah kesamaan anatomi 
dan fisiologi, walaupun sistemnya berbeda. 
Mayoritas organ sistem babi memiliki kesamaan 
hingga 90% dengan manusia, baik dalam anatomi 
maupun fungsi. Babi merupakan model riset 
translasi, oleh karenanya apa yang bekerja pada 
babi kemungkinan besar juga bekerja pada 
manusia (Swindle, 2007). Berdasarkan hal 
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa rambut 
manusia tidak dapat dijadikan kontrol negatif 
pada penelitian ini, sehingga perlu adanya 
pengembangan lebih lanjut terlebih pada 
pemilihan sampel mamalia lain sebagai kontrol 
negatif. 
Hasil pengujian pada sampel kuas roti merk 
LEX, TMX, dan WNX dihasilkan dua garis 
berwarna merah pada strip tes, sehingga hal ini 
menunjukkan ketiga sampel tersebut positif 
mengandung spesies babi. Berdasarkan pengujian 
tersebut diperoleh hasil bahwa Porcine detection 
kit dapat digunakan sebagai deteksi awal 
penggunaan rambut babi pada produk kuas, 
namun hasil uji perlu dibadingkan dengan uji lain 
seperti ELISA untuk mendapatkan hasil yang 
akurat. 
 
KESIMPULAN 
 
 Sampel kuas merk LEX, TMX, WNX, 
rambut babi, dan rambut manusia secara kualitatif 
positif mengandung protein pada uji Ninhidrin, 
ditandai dengan munculnya senyawa kompleks 
berwarna ungu pada larutan uji. Berdasarkan 
analisis Kjeldahl diperoleh protein hasil isolasi 
sebesar: 15,89% b/v pada sampel kuas roti merk 
LEX; 7,51% b/v pada sampe kuas roti merk 
TMX; 9,26% b/v pada sampel kuas roti merk 
WNX. Adapun banyaknya protein hasil isolasi 
rambut babi adalah 7,61% b/v dan rambut 
manusia adalah 7,02% b/v. Berdasakan uji 
Porcine detection kit sampe kuas roti merk LEX, 
TMX, dan WNX positif mengandung spesies 
babi dengan munculnya dua garis berwarna 
merah pada test kit 
 
 
 
 
No Sampel %N (b/v) 
1. Rambut Babi 7,61% 
2. Rambut Manusia 7,02% 
3. Kuas Roti merk LEX 15,89% 
4. Kuas Roti merk TMX 7,51% 
5. Kuas Roti merk WNX 9,26% 
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